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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peluang besar

memasuki era industri 4.0. Era revolusi industri 4.0 beberapa dekade yang telah

lalu meledak hal tersebut ditandai dengan munculnya pembaruan disegalah bidang

kehidupan dengan teknologi sebagai penggerak utama tak terkecuali dibidang

UMKM. UMKM merupakan pola industri yang hampir digeluti oleh sebagian

besar masyarakat di negeri ini alasannya tak lain karena modal utama dalam

menjalankan UMKM terbilang masih terjangkau ketimbang membuka usaha

macro yang membutukan asupan modal besar.

Di Indonesia, usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran

yang signifikan dalam menggerakkan sektor riil, khususnya mengatasi masalah

pengangguran dan memberikan kontribusi terhadap Gross Domestic Product

(GDP) mencapai 60%. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan kini

sudah ada 59,2 juta UMKM dan sekitar 58 juta lebih di antaranya pelaku usaha

mikro. Kebutuhan akan industri UMKM dimasa yang akan datang tentunya sangat

dipergunakan karena adanya UMKM ini maka penyerapan tenaga kerja akan

meningkat pula sehingga mengurangi jumlah pengangguran di negeri ini,

misalnya saja dalam satu daerah terdapat 9000 UMKM dan setiap UMKM

memilih 3 orang karyawan bearti UMKM tersebut telah memberikan lapangan

pekerjaan kepada 27.000 orang (BPS, 2017)

Upaya-upaya pemerintah meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam negeri

melalui penyediaan infrastruktur dan regulasi sektor digital diharapkan mampu

mengurangi hambatan terhadap akses bagi para UMKM. Salah satu upaya konkrit

untuk mewujudkan ini adalah melalui penguatan UMKM di tingkat desa yang

berbasis digital. Pemerintah dapat menghasilkan pertumbuhan dan pekerjaan dari

bawah melalui pengembangan ekonomi lokal yang memanfaatkan peluang dan

sumber daya yang dimiliki masing-masing daerah pedesaan.
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Dalam hal ini terdapat penelitian yang membahas tentang UMKM industri

yang dilakukan oleh Listyani (2014) dengan judul “Pola Interaksi Sosial Pelaku

Usaha Home Industry Batik Erna Di Kelurahan Surodinawan Kecamatan

Prajurit Kulon Kota Mojokerto”. Penelitian ini mengetahui sistem borongan dan

bonus sebagai penguat ikatan antara pengusaha dengan pembatik. Metode yang

digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa

Sistem kerja borongan yang diterapkan di Batik Erna ternyata sesuai dengan

kondisi para pekerja, sehingga sistem ini tidak dianggap buruk. Walaupun pada

umumnya sistem borongan dianggap menindas pekerja. Untuk mengimbangi hal

tersebut, setiap tahunnya pengusaha membagikan hadiah (stimulus) kepada para

pekerja baik berupa uang maupun bahan sembako (bahanbahan memasak) sesuai

dengan kontribusi pembatik selama satu tahun bekerja. Selain sebagai alat

pemererat hubungan kekeluargaan, ini juga digunakan untuk menarik semangat

kerja para pekerja. Karena semakin banyak produksi batik yang mereka berikan,

semakin banyak pula hadiah yang mereka dapatkan.

Selain penelitian yang di lakukan Listyani (2014) juga ada penelitian yang

berkaitan industri terasi, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rais (2012) yang

berjudul “Analisis Produksi Terasi Pada Industri Rumah Tangga Di Desa Teluk

Pulai Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir”. Peneliti ingin

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi Terasi pada Industri

Rumah Tangga di Desa Teluk. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi Terasi pada Industri Rumah

Tangga di Desa Teluk Pulai Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan

Hilir adalah dipengaruhi oleh bahan baku, tenaga kerja, mesin. Adapun variabel

yang memiliki pengaruh yang sangat besar/do minan terhadap produksi Terasi

pada Industri Rumah Tangga di Desa Teluk Pulai Kecamatan Pasir Limau Kapas

Kabupaten Rokan Hilir adalah dipengaruhi oleh bahan baku yaitu sebesar 67 %.

Indonesia memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemanfaatan usaha

pada sektor perikanan. Sektor perikanan merupakan salah satu bagian dari rencana

pembangunan nasional yang dilaksanakan secara kontinyu dan bertahap.

Pembangunan perikanan bukan hanya pada usaha peningkatan produksi perikanan,
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namun juga terhadap pendapatan, peningkatan tarap hidup para nelayan dan petani

ikan. Menurut Departeman Perikanan dan Kelautan (2009) Potensi lestari sumber

daya ikan di Indonesia mencapai 6,4 juta ton pertahun dengan tingkat

pemanfaatannya baru 4,1 juta ton/tahun, jika pemanfaatan ikan meningkat hingga

mencapai 6,4 juta ton/tahun, maka harus diimbangi dengan peningkatan baik

dalam hal teknologi penanganan maupun pengolahan pasca panen. Menurut

Irawan (1995) ikan hanya dapat bertahan 5-8 jam di udara terbuka sebelum mulai

mengeluarkan bau busuk dan makin cepat membusuk bila tidak segera mendapat

penanganan khusus sebagai tindakan pencegahan. Salah satu provinsi yang

memiliki potensi perikanan adalah Sumatera Selatan.

Berdasarkan data BPS (2017), provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) miliki

sektor unggulan yang potensial terlebih dibidang kelautan dan perikanan,

khususnya Perairan Umum Daratan (PUD). Potensi perikanan khususnya Perairan

Umum Daratan (PUD) hasilkan potensi yang sangat besar yakni sekitar kurang

lebih 2.505.000 ha dengan produksi sebesar 119.887,8 ton pada tahun 2016,

dengan keanekaragaman hayati ikan yang cukup tinggi, lebih dari 233 jenis ikan

yang terdapat di 9 sungai besar yang disebut Sungai Batang Hari Sembilan.

Potensi ikan di Sumatera Selatan dilakukan dengan cara produksi perikan tangkap

dan produksi perikanan budidaya. Jumlah produksi perikanan tangkap di

Sumatera Selatan dapat di lihat di tabel 1.1, sedangkan jumlah produksi perikan

budidaya dapat di lihat di tabel 1.2. Perikanan tangkap adalah usaha penangkapan

ikan dan organisme air lainnya di alam liar (laut, sungai, danau, dan badan air

lainnya), sedangkan perikanan budidaya dioperasikan di daratan menggunakan

kolam air atau tangki, dan di badan air yang terpagari sehingga organisme air

yang dipelihara tidak lepas dalam air. Budidaya perikanan meniru sistem yang

terdapat di alam untuk membiakan dan membesarkan ikan.
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Tabel 1.1
Produksi Perikanan Tangkap Menurut Kabupaten/Kota dan Subsektor di Provinsi

Sumatera Selatan (ton), 2014-2017

Kabupaten
/

Perikanan Laut Perairan Umum Jumlah

Kota 2016 2017 2016 2017 2016 2017
Ogan

Komering
Ulu

285,00 285,00 285,00

Ogan
Komering

Ilir

22.082,0
0

23.056,0
0

8.526,00 8.504,00 30.608,00

Muara
Enim

1.856,00 1.856,00 1.856,00

Lahat 460,00 460,00 460,00
Musi
Rawas

438,00 434,00 434,00

Musi
Banyuasin

84.438,00 84.438,00 84.438,00 84.438,00

Banyuasin 47,500,0
0

49.081,0
0

2.573,00 2.573,00 50.073,00

Oku
Selatam

1.223,00 1.223,00 1.223,00 1.223,00

Oku Timur 2.772,00 2.772,00 2.772,00 2.772,00
Ogan Ilir 12.793,00 12.793,00 12.793,00 12.793,00
Empat
Lawang

28,00 28,00 28,00 28,00

Pali 104,00 104,00 104,00 104,00
Musi
Rawas
Utara

528,00 528,00 528,00 528,00

Palembang 759,00 759,00 759,00 759,00
Prabumulih 133,00 133.00 133.00 133.00
Pagar Alam
Lubuk
Linggau

1.073,00 1.073,00 1.073,00 1.073,00

Sumatera
Selatan

69.582,0
0

72.137,0
0

117.985,0
0

117,963,0
0

187.567,0
0

190.100,0
0

Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan data yang dihimpun dari Dinas Perikanan dan Kelautan

Sumatera Selatan produksi perikanan tangkap tingkat Kabupaten pada Tahun

20017, menunjukkan Kabupaten Musi Banyuasin tertinggi pertama dengan hasil

84.433,00, dan tertinggi kedua Kabupaten Banyuasin dengan hasil 51.654,00 serta

tertinggi ketiga Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan hasil 31.560,00,

sedangkan produksi perikanan tangkap tingkat kota pada Tahun 2017
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menunjukkan kota Lubuk Linggau tertinggi pertama dengan hasil 1.073,00, dan

tertinggi kedua kota Palembang dengan hasil 759,00, serta tertinggi ketiga kota

Pagar Alam dengan hasil 133,00

Tabel 1.2
Produksi Perikanan Budidaya Menurut Kabupaten/Kota dan Subsektor di

Provinsi Sumatera Selatan (ton), 2014-2017

Kabupaten/kota Jumlah 2014 Jumlah 2015 Jumlah 2016 Jumlah 2017
Kabupaten
Ogan Komering

Ulu
26.238,50 20.238,40 13.208,20 17.451,00

Ogan Komering
Ilir

87.437,50 92.768,00 74.544,70 79.991,24

Muara Enim 13.956,70 6.134,30 5.227,70 5.289,43
Lahat 26.461,00 12.378,80 10.535,30 10.673,86

Musi Rawas 57.346,30 51.522,60 43.818,50 44.426,49
Musi Banyuasin 40.526,70 37.761,50 32.075,30 32.560,68

Banyuasin 47.336,30 73.739,70 64.025,70 63.583,67
Oku Selatam 40.806,90 25.792,70 21.935,30 22.240,32
Oku Timur 46,282,70 77.021,20 65.527,90 66.413,22
Ogan Ilir 32.392,40 28.022,90 23.878,30 24.163,36

Empat Lawang 5.422,60 1.310,60 1.116,30 1.130,09
Pali - 116,70 99,30 100,63

Musi Rawas
Utara

- 158,30 98,10 136,50

Kota
Palembang 24.259,40 23.574,00 20.077,00 20.327,37
Prabumulih 5.063,80 6.098,60 5.185,80 5.258,65
Pagar Alam 16.202,70 5.680,50 4.821,20 4.898,14

Lubuk Linggau 17.465,50 34.624,10 29.452,90 29.855,39
Sumatera
Selatan

487.199,00 496.942,90 415.626,50 428.500,07

Sumber:Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan data yang dihimpun dari Dinas Perikanan dan Kelautan

Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan pada tahun 2014-2017 produksi

perikanan budidaya paling tinggi adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu

79,991,24, sedangkan pada tingkat kota produksi perikanan budidaya paling tinggi

adalah kota Lubuk Linggau dengan hasil 29,855,39 dari tahun 2014-2017.

Ikan merupakan salah satu bahan makanan yang mengandung berbagai

macam zat besi. Selain harga yang lebih murah, absorpsi ikan lebih tinggi

dibandingkan degan produk hewani lain seperti daging sapi dan daging ayam,

karena daging ikan mempunyai serat-serat protein lebih pendek dari pada serat-
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serat daging sapi atau ayam. Jenisnya pun sangat beragam dan mempunyai

beberapa kelebihan, diantaranya adalah mengandung omega 3 dan omega 6, serta

kelengkapan komposisi asam amino (Pandit, 2008: 142).

Didukung dengan Astawan (2004), dibandingkan dengan bahan makanan

lainnya, ikan mengandung asam amoni essensial yang lengkap dan sangat

diperlukan oleh tubuh manusia, oleh karena itu mutu protein ikan sebanding

dengan mutu protein daging.

Di daerah pesisir pengolahan ikan dilakukan oleh industri rumah tangga

sehingga menimbulkan beragam masakan khas daerah. Hal ini di dukung dengan

olahan hasil laut di Sumatera Selatan yang sangat beragam. Salah satu olahan

yang cukup dikenal dan di gemari masyarakat luas adalah terasi. Terasi digunakan

sebagai bahan penyedap masakan seperti pada masakan sayuran,sambal, rujak,

dan sebagainya. Sebagai bahan makanan setengah basah yang berkadar garam

tinggi terasi dapat di simpan berbulan-bulan. Meskipun terkesan sebagai barang

murah terasi termasuk barang yang memiliki tingkat permintaan tinggi pada saat

ini, terasi tidak hanya dipasok dari industri-industri kecil atau rumahan saja,

beberapa perusahaan besar sudah merambah produksi terasi ini sabagai lahan

bisnisnya. Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa barang kecil seperti terasi

ini masih memiliki peluang yang yang prospek cerah dan menguntungkan untuk

di tekuni.

Salah satu penghasil pengolahan ikan skala industri rumah tangga terdapat

di Desa Tulung Selapan. Tulung Selapan merupakan salah satu Kecamatan di

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang letaknya berbatasan dengan Kabupaten

Banyuasin dan Kecamatan lain di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Menurut Dinas

Perikanan Kabupaten Ogan Komering Ilir Produksi perikan di Tulung Selapan

pada tahun 2017 mencapai 3.210,84 ton dan mengalami kenaikan produksi pada

tahun 2018 mencapai 8,283,22 ton, sedangkan produksi udang rebon pada tahun

2016 mencapai 1,165,183 ton sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan

yaitu 1,822,800 ton, serta pada tahun 2018 juga mengalami kenaikan yaitu

mencapai 2,338,60 ton (BPS, 2018: 209).
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Tulung Selapan merupakan daerah dengan hasil produksi ikan asin, ikan

segar, udang, kerang, ikan salai, bekasam dan terasi yang melimpah ruah. Semua

hasil produksi menyebar sampai ke desa-desa di Kecamatan Tulung Selapan yaitu

Desa Simpang Tiga Makmur, Lebung Gajah, Tulung Seluang dan Laut Hitam.

Salah satu produk pengolahan ikan yang cukup terkenal di Kecamatan Tulung

Selapan yaitu Terasi. Terasi adalah salah satu produk awetan yang berasal dari

ikan dan udang segar yang sudah diolah melalui proses pemeraman atau

fermentasi, disertai dengan proses penggilingan dan penjemuran terasi. Pada

umumnya bentuk terasi berupa padatan, kemudian teksturnya agak kasar, dan

memiliki khas aroma yang tajam akan tetapi rasanya gurih (Pierson, 2013: 166).

Usaha pengolahan terasi merupakan usaha yang sudah dilakukan terun-

temurun di Kecamatan Tulung Selapan dan masih menggunakan alat yang

tradisional yaitu lesung yang terbuat dari kayu. Terasi yang dihasilkan Kecamatan

Tulung Selapan memiliki rasa yang khas bila dibandingkan dengan terasi dari

daerah lain. Berdasarkan bahan bakunya, terasi yang banyak diperdagangkan di

pasar Kecamatan Tulung Selapan secara umum dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu terasi udang rebon dan terasi ikan kecil dicampur udang rebon.

Terasi memiliki bau yang khas dan tajam biasanya digunakan untuk membuat

sambel terasi atau yang ditemukan dalam berbagai resep tradisonal Indonesia.

Di Desa Tulung Selapan terdapat satu industri yang membuat olahan ikan

dan udang yaitu terasi, industri terasi ini milik ibu SN yang sudah ditekuni

kurang lebih 3 Tahun terakhir, dalam pengelohan industri terasi ini terdapat proses

produksi dan pemasaran. Produksi adalah setiap usaha manusia/kegiatan yang

membawa benda kedalam suatu keadaan sehingga dapat dipergunakan untuk

kebutuhan manusia dengan lebih baik (Harsono, 1994: 4), sedangkan pemasaran

adalah proses manajemen untuk mengidentifikasikan, mengantisipasi, dan

memuaskan pelanggan secara menguntungkan ( Alma, 2009: 2).

Industri terasi milik ibu SN ini memilik 4 (empat) pekerja, dimana setiap

pekerja memiliki tugas masing-masing dalam produksi dan pemasaran.

Pembuatan terasi sendiri terdapat beberapa proses di dalamnya yaitu proses

pencucian dan penjemuran udang, penggilingan udang serta pemeraman sehingga
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memerlukan satu orang di setiap prosesnya, maka dari itu diperlukan interaksi

yang baik antar pelaku usaha dengan pekerja maupun pekerja dengan pekerja di

dalam setiap prosesnya. Apabila interaksi sosial pekerja dalam setiap prosesnya

tidak memiliki interaksi yang baik atau mempunyai konflik maka proses

pembuatan terasi tidak akan berjalan dengan baik pula. Misalnya, pekerja dalam

proses pencucian dan penjemuran udang tidak memiliki interaksi yang baik

dengan pekerja dalam proses penggilingan udang maka tidak akan terjadi interaksi

sosial yang baik serta terhambatnya proses dalam produksi terasi. Maka dari itu,

dalam proses produksi terasi sangat diperlukan interaksi yang baik antar pekerja

yang satu dengan pekerja yang lain agar produksi terasi dapat berjalan dengan

baik pula.

Didalam usaha industri terasi selain proses produksi juga terdapat proses

pemasaran. Dalam proses pemasaran terdapat satu pekerja serta pelaku usaha yang

menaunginya, pelaku usaha dengan pekerja ini bekerjasama dan saling membantu

satu sama lain dalam melayani konsumen. Usaha industri terasi milik ibu SN ini

melakukan pemasaran dengan cara menjual kepada pengepul serta konsumen

secara langsung, sedangkan untuk konsumen sendiri membeli terasi datang

langsung ke lapak penjualan milik ibu SN di pasar Tulung Selapan sehingga

saling menimbulkan interaksi antar pelaku usaha dengan konsumen. Mengingat

dalam proses produksi terasi memiliki beberapa tahapan dan ada satu pekerja di

setiap tahapnya, serta dalam proses pemasaran juga terdapat satu pekerja, pelaku

usaha, pengepul serta konsumen yang terlibat sehingga diperlukan interaksi sosial

yang baik dalam proses produksi dan pemasaran, maka dari itu peneliti tertarik

meneliti tentang interaksi sosial di dalam usaha indutri yang berjudul “Interaksi

Sosial Pelaku Usaha Industri Terasi Dalam Proses Produksi Dan Pemasaran (Studi

Di Desa Tulung Selapan Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering

Ilir Sumatera Selatan)”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Bentuk Interaksi Sosial Pelaku Usaha Industri Terasi Dalam

Proses Produksi ?
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2. Bagaimana Bentuk Interaksi Sosial Pelaku Usaha Industri Terasi Dalam

Proses Pemasaran ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk

interaksi sosial pelaku usaha industri terasi dalam proses produksi dan pemasaran

di desa Tulung Selapan serta untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan

penelitian selanjutnya.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui bentuk interaksi sosial pelaku industri terasi dalam

produksi.

2. Untuk mengetahui bentuk interaksi sosial pelaku industri terasi dalam

pemasaran.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu-ilmu

sosial khususnya Sosiologi Industri, Sosiologi Ekonomi terutama yang

berhubungan dengan bentuk interaksi sosial pelaku usaha industri dalam

proses produksi dan pemasaran.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kajian ilmiah

bagi mahasiswa khususnya mahasiswa sosiologi serta dapat memberikan

sumbangsih untuk penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Diharapkan penelitian ini berguna bagi masyarakat dan pemerintah

khususnya memberi informasi yang jelas mengenai bentuk interaksi

sosial pelaku usaha indutri terasi dalam proses produksi dan pemasaran

di desa Tulung Selapan.

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi referensi atau

literatur sebagai bahan masukan bagi mahasiswa jika suatu saat ada yang

membahas judul dan perkuliahan terkait dengan judul ini
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